BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 2006) ataekgn bahwa
tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkanrdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan unhilup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut. Dalam acuan @g&nal penyusunan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), kurikel disusun dengan
memperhatikan peningkatan potensi, kecerdasan,ndaat sesuai dengan
tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didiinyA pendidikan
merupakan proses sistematik untuk meningkatkanatv@rtmanusia secara
holistik yang memungkinkan potensi diri (afektifodaitif, psikomotor)
berkembang secara optimal (BSNP, 2006).

Tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mealgah bahwa
standar bahan kajian sains meliputi kerja ilmiahgyanencakup empat hal
yaitu merencanakan penelitian ilmiah, melaksanakemelitian ilmiah,
mengkomunikasikan hasil penelitian ilmiah, dan ieys ilmiah. Indikator
dari ketercapaian standar kompetensi tersebut ladaéava aktif dan dapat
melakukan percobaan sendiri tanpa harus dibimk@pgrsuhnya oleh guru.

Menurut teori belajar konstruktivisme, siswa harasembangun
pengetahuan mereka sendiri melalui keterlibatanif alallam proses
pembelajaran dimana pembelajaran berpusat kepadea $tudent centre)

dan guru hanya memfasilitasi siswa dalam belajgrarAsiswa benar-benar



memahami dan dapat menerapkan pengetahuannya, ankaeis bekerja
memecahkan masalah dan menemukan segala sesuata seediri. Prinsip
yang paling penting dalam psikologi pendidikan abdafuru tidak hanya
memberikan pengetahuan kepada siswa tetapi siswa hembangun sendiri
pengetahuan di dalam dirinya. Guru dapat memberkemudahan untuk
proses tersebut dengan cara memberi kesempataa sistivk menemukan
atau menerapkan ide-ide mereka sendiri.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan daskefl penulis
menemukan data bahwa selama proses pembelajatangsemng, kesimpulan
pembelajaran diperoleh siswa dari apa yang dis&apableh guru. Selama
pembelajaran siswa hanya mencatat apa yang diskempgiiru karena dalam
pembelajaran siswa tidak menggunakan alat peragatidak melakukan
praktikum sehingga siswa tidak menemukan sendins&p fisika yang
dipelajarinya. Hal tersebut tidak sejalan dengaori tkonstruktivisme yang
menyatakan bahwa siswa harus membangun pengetahaseka sendiri
melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaf@ata-rata nilai ujian
tengah semester | yang diperoleh oleh siswa adabbsar 53,49. Rata-rata
nilai ini jauh dari Kriteria Ketuntasan Minimum wht mata pelajaran fisika di
sekolah tersebut yaitu sebesar 70.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telahkuk&n, penulis
mencoba memberikan suatu alternatif model pembalajantuk mengatasi
permasalahan tersebut yaitu dengan menerapkan swatal pembelajaran

yang berorientasi pada siswa untuk membina potssia. Dalam penelitian



ini penulis mencoba untuk menerapkan model pendralaproblem based
instruction. Model pembelajaranproblem based instruction, model
pembelajaran yang menghadapkan siswa pada masalam &kehidupan
sehari-hari untuk belajar, yang memulai proses pd@dran dengan
mengemukakan masalah. Masalah yang dimaksud didatah masalah yang
terdapat pada kehidupan sehari-hari, masalah yehkgt @lengan kehidupan
siswa itu sendiri. Dalam model pembelajapaablem based instruction siswa
dituntut untuk melakukan penyelidikan, sehingga gden melakukan
penyelidikan siswa dapat memperoleh pengetahuasenydiri.

Model pembelajaraproblem based instruction dipilih dalam penelitian
ini karena pembelajaran dengan berdasarkan magagatt memotivasi siswa
untuk belajar lebih giat dibandingkan dengan jikareka hanya menerima

informasi dari guru secara langsung. [Online: Witpyw.fsw.ucalgary.ca/

2008]. Jerome Bruner (Dahar, 1989) mengatakan baemgetahuan yang
diperoleh melalui belajar penemuan akan bertahah lama pada diri siswa.
Pembelajaran melalui belajar penemuan merupakamarbadgari problem
based instruction.

Ciri-ciri- khusus dari model pembelajargmwoblem based instruction
(Trianto, 2007) adalah: 1) menghadapkan siswa maddu masalah dan
menjadikan siswa sebagai partisifan aktif dalam gmahan masalah 2)
berfokus pada keterkaitan pada antar disiplin 3hefgan autentik 4)

menghasilkan produk 5) kolaborasi.



Hasil penelitian yang dikemukakan oleh Lia LaelaaBa(2005) dalam
skripsi yang berjudul “Pengembangan Model Pembelaj&roblem Based
Instruction Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa” menyimpaikbahwa
hasil belajar baik pada ranah kognitif, afektif dasikomotor mengalami
peningkatan setelah diimplementasikan model peravalaProblem Based
Instruction yang dikembangkan. Berdasarkan hasil penelitieselbeit penulis
mengganggap dengan diterapkannya model pembelaja@iem based
instruction dapat juga meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah ugrgemelitian ini
diberi judul “Penerapan Model PembelajarBnoblem Based Instruction

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi maséabebut di atas,
maka perumusan secara umum dari penelitian iniabdaiBagaimana
peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkadel pembelajaran
Problem Based Instruction?”.

Untuk lebih mengarahkan penelitian, maka rumusasatah di atas
dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan peneliibagai berikut:
1. Adakah peningkatan hasil belajar siswa setelahragikan model

pembelajararoblem based instruction?

2. Bagaimana hasil belajar aspek kognitif siswa skteléerapkan model

pembelajararoblem based instruction?



3. Bagaimana hasil belajar aspek afektif siswa setelidrapkan model
pembelajararoblem based instruction?

4. Bagaimana hasil belajar aspek psikomotor siswdasetbterapkan model
pembelajararoblem based instruction?

5. Bagaimana efektifitas model pembelajarproblem based instruction

dalam meningkatkan hasil belajar siswa?

C. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah, maka di dalam péiaeliini, peneliti
melakukan pembatasan masalah yang diteliti yaitming&atan yang
dimaksud dalam penelitian disini adalah peningk&it@sil belajar siswa yang
signifikan pada setiap serinya.
1. Peningkatan hasil belajar aspek kognitif dilihatigp&eajegan gain yang
signifikan pada setiap serinya.
2. Peningkatan hasil belajar aspek afektif dan psikomadlilihat dari
peningkatan kinerja siswa pada setiap serinya thekieerja siswa pada

seri | dijadikan acuan peningkatannya.

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan paneti adalah :
1) Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa aspefnikb setelah
diterapkan model pembelajargroblem based instruction.
2) Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa aspedktiaf setelah

diterapkan model pembelajargroblem based instruction.



3) Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa aspekomp®tor setelah
diterapkan model pembelajargroblem based instruction.
4) Mengetahui efektifitas penggunagmoblem based instruction dalam

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajisia.

. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat bagwai itu sendiri
peneliti, dan guru lain baik di sekolah yang sanaaipun guru di sekolah lain.
1) Memberikan informasi mengenai penerapan model plejaiben problem
based instruction di kelas.
2) Memberikan informasi mengenai peningkatan hasdjbekiswa berkaitan

dengan penerapan model pembelajarablem based instruction.

. Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini autala

- Hipotesis Nol (Ho)
Tidak terdapat peningkatan hasil belajar yang 8lgm setelah diterapkan
model pembelajaraproblem based instruction pada tingkat kepercayaan
95%.
Hipotesis Satu (Ij
Terdapat peningkatan hasil belajar yang signifilsaatelah diterapkan
model pembelajaraproblem based instruction pada tingkat kepercayaan

95%.



G. Definisi Operasional

Problem Based I nstruction (PBI)

Problem Based Instruction (PBI) merupakan model pembelajaran yang
menggunakan pendekatdroblem Based Learning yaitu suatu model
pembelajaran yang menghadapkan siswa pada masakah &ehidupan
sehari-hari untuk belajar, yang memulai proses méajdran dengan
mengemukakan masalah.

Model pembelajararproblem based instruction yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki 5 (lima) tahapan pembelajay yaitu orientasi
siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa unéldgjal) tahap
membimbing penyelidikan, mengembangkan dan meramjkarya tulis,
serta menganalisis dan mengevaluasi proses penmeceisalah.
Gambaran keterlaksanaan model pembelajarablem based instruction
ini akan diamati dengan menggunakan format obseketsrlaksanaan
model pembelajaraproblem based instruction yang akan diobservasi oleh
beberapa observer.

Hasil Belajar

Dalam penelitian ini hasil belajar yang digunakaialah aspek kognitif
yang meliputi tingkatan hapalan (C1), pemahamar),(g&nerapan (C3)
dan analisis (C4). Aspek kognitif diukur dengan ggamakan soal berupa
pilihan ganda. Aspek afektif yang meliputi penerama {eceiving),
pemberian respomdsponding) dan penilaianv@luing). Aspek psikomotor

yang meliputi peniruan irfitation), manipulasi hanipulation), dan



artikulasi f@rticulation). Untuk mengukur aspek afektif dan psikomotor
digunakan format observasi. Peningkatan hasil fef@da aspek kognitif
dilihat dari gainpretest danposttest. Peningkatan hasil belajar pada aspek
afektif dan psikomotor dilihat dari peningkatan édija siswa pada setiap

serinya, dengan seri | sebagai titik acuan penitagke/a.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalah metode
eksperimen semu (quasi eksperimen). Dalam metodelipan eksperimen
semu, keberhasilan dan keefektifan model pembalajgang diujikan dapat
dilihat dari perbedaan nilai tes kelompok ekspenmebelum diberi perlakuan
(pretest) dan setelah diberi perlakuapogttest). Adapun desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini ialare group time series design. Pola

one group time series design ditunjukkan pada tabel 1.1 dibawah ini.

Tabel 1.1
Desain Penelitianne group time series design
Pretest Treatment Post test

T X T,

T, X Ts

Ts X Te
Keterangan :
T, = Tes awalfretest) seri pembelajaran ke 1
T, = Tes awalffretest) seri pembelajaran ke 2
T3 = Tes awalfretest) seri pembelajaran ke 3
X = Perlakuant(eatment), yaitu implementasi model pembelajapoblem

based instruction




T4 = Tes akhir fosttest) seri pembelajaran ke 1

Ts = Tes akhir fosttest) seri pembelajaran ke 2

Te = Tes akhir fosttest) seri pembelajaran ke 3




